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Abstract

This research included in the research field (Field Resarch) are purely qualitative. As for the subject of the study i.e. principals, Islamic education, Teachers and students of class X SMA NURUL IMAN Palembang. While the collection of data in this study using the method of observation, in-depth interviews and documentation. The analysis in this study uses data reduction techniques, presentation of data and verification.
The results of this research is to 1). There is a positive and significant role of competence education teachers of Islamic religion in fostering social attitude 2). The attitude of Social discipline and cooperation of students is already good, disciplined students already in the school and the role of Teacher Education coupled with the religion of Islam to be quite good. 3.) factor endowments in the cultivation of the social attitudes of HIGH SCHOOL students at NURUL IMAN Palembang was school rules or code of conduct compulsory school students observe, the teacher shows a great attitude towards students, teachers reprimand students whenever students are less invited to well, as well as the teacher always invites students to cooperate in maintaining and cleaning up the environment of the school.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai hidup atau pengidupan yang lebih tinggi. Dalam kehidupan sehari hari pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran. Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Dalam hal ini, peran guru sangat diharapkan bisa menciptakan situasi pembelajaran yang mampu membuat siswa belajar secara aktif dan kreatif, bukan hanya sekedar menjadi pihak pasif yang hanya menerima saja. 
Seperti dijelaskan dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 disebutkan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam tujuan pendidikan nasional tersebut, dimensi keimanan dan ketakwaan (imtak) merupakan bagian yang terpadu dari tujuan pendidikan nasional. Hal ini mengimplikasikan bahwa pembinaan imtak bukan hanya tugas dan bidang kegiatan atau bidang kajian tertentu secara terpisah, melainkan tugas pendidikan secara keseluruhan sebagai suatu sistem. Artinya sistem pendidikan nasional dan seluruh upaya pendidikan sebagai suatu sistem terpadu harus secara sistematis, diarahkan untuk menghasilkan manusia yang utuh, yang salah satu cirinya adalah manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Penjabaran tujuan pendidikan nasional secara operasional ke dalam bidang-bidang kegiatan pendidikan yang secara sadar dan terarah ditujukan untuk mencapai keseluruhan dimensi tujuan pendidikan nasional tersebut masih mengalami kesulitan. Dalam kenyataan praktek-praktek pendidikan lebih mengutamakan dimensi-dimensi tujuan yang bersifat instrumental yang berkenaan dengan aspek pengetahuan dan keterampilan. Hal ini dapat dipahami kerena secara konvensional, kegiatan pendidikan atau lebih tepat disebut persekolahan (schooling) dan lebih dibatasi lagi pada aspek proses belajar dan mengajar lebih banyak berkenaan dengan belajar akademik (academic learning) untuk penguasaan bidang pengetahuan atau keterampilan tertentu.
Fenomena praktek kependidikan di atas berdampak pada fokus pendidikan tidak berlangsung secara utuh. Namun berlangsung pada aktivitas pembinaan secara parsial di mana aspek penumbuhan sikap dan nilai intrinsik dan tujuan pendidikan seringkali terabaikan dan hanya menjadi efek penyerta (nurturant effect) dari upaya pendidikan. Selain itu, proses pendidikan untuk mencapai aspek pengetahuan dan keterampilan lebih mudah diamati dan diukur dari pada aspek nilai dan sikap. Akibatnya dimensi nilai dan sikap tersebut terabaikan.
Menururt M. Bahri Ghozali, konflik dipandang sebagai sesuatu yang alamiah dan tidak dapat dihindarkan. Hal ini disebabkan karena konflik melekat erat dalam jalinan kehidupan.Tak terkecuali dalam proses lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu setiap pemimpin dituntut untuk memperhatikan konflik, karena tidak dapat dihilangkan, tetapi jika dimanfaatkan dengan tepat akan dapat meningkatkan kinerja organisasi.
Pada tataran kebijakan Kemendiknas sebenarnya telah memberikan perhatianya yang cukup besar terhadap pentingnya pembinaan nilai-nilai dan sikap melalui pendidikan agama. Pendidikan agama dan butir kebijakan tersebut bukan hanya mengacu kepada Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai suatu bidang studi, melainkan kepada seluruh upaya pembinaan kualitas keberagamaan siswa secara terpadu di sekolah. Namun demikian dalam tataran praktis (implikasi bidang studi PAI di sekolah) di atas, pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah masih cenderung dipandang sebagai salah satu tugas PAI sebagai suatu bidang studi, implikasinya proses dan keberhasilan pembinaan imtak siswa lebih banyak mengandalkan guru agama sebagai pengampu bidang studi PAI di sekolah.
Mempercayakan pembinaan imtak siswa hanya kepada satu mata pelajaran PAI di sekolah juga mengandung kelemahan, baik ditinjau dari segi hakekat pendidikan nasional sebagai suatu sistem dan rumusan tujuan yang ideal yaitu mengembangkan semua dimensi kepribadian peserta didik yang utuh.
Guru harus memiliki pengetahuan yang luas, menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktik pendidikan serta menguasai kurikulum dan metodologi pembelajaran. Namun sebagai anggota masyarakat, setiap guru harus pandai bergaul dengan masyarakat. Maka ia harus menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusia, juga harus memiliki kepribadian yang baik yaitu kemampuan interaksi sosial yang hangat, memiliki rasa tanggung jawab, memiliki kejujuran, objektif, tegas, dan adil, serta demokratis.
Wacana tentang interaksi yang kompleks antara pengalaman guru dan identitas profesional mereka. Ini menunjukkan bahwa perubahan lingkungan belajar yang radikal dapat memengaruhi identitas guru dan pendekatan mereka dalam mengajar.
Contoh dan keteladanan itu lebih merupakan aspek-aspek sikap dan perilaku, budi pekerti luhur, akhlak mulia, seperti jujur, tekun, mau belajar, amanah, sosial, dan sopan santun terhadap sesama. Sikap dan perilaku guru yang sehari-hari dapat diteladani oleh siswa, baik di dalam maupun di luar kelas merupakan alat pendidikan yang diharapkan akan membentuk kepribadian siswa kelak di masa dewasa. Maka sikap dan perilaku guru menjadi semacam bahan ajar secara tidak langsung yang dikenal dengan hidden curriculum.
Sikap dan perilaku guru menjadi “bahan ajar” yang secara langsung dan tidak langsung akan ditiru dan diikuti oleh para siswa. Dalam hal ini guru dipandang sebagai role model yang akan digugu dan ditiru oleh muridnya. Untuk itu guru harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengadakan penelitian secara ilmiah dengan judul Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Siswa Kelas X  SMA Nurul Iman Palembang.

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan lapangan (field research) yaitu dengan mengadakan penelitian terhadap objek yang dituju untuk memperoleh data yang benar dan terpercaya tentang aktivitas guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan sikap sosial kepada siswa. Penelitian yang dilaksanakan di lapangan adalah meneliti masalah yang sifatnya kualitatif, yakni prosedur data penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari para guru dan siswa. 
Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif atau disebut juga penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif' adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini adalah Guru PAI SMA Nurul Iman, siswa Kelas X SMA Nurul Iman Palembang serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. Metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dengan menggunakan Data Reduction (Reduksi data), Display (penyajian data), dan Verifikasi (menarik kesimpulan)

 HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai hidup atau pengidupan yang lebih tinggi. Dalam kehidupan sehari hari pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran. Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Dalam hal ini, peran guru sangat diharapkan bisa menciptakan situasi pembelajaran yang mampu membuat siswa belajar secara aktif dan kreatif, bukan hanya sekedar menjadi pihak pasif yang hanya menerima saja. 
Seperti dijelaskan dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, pasal 3 disebutkan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam tujuan pendidikan nasional tersebut, dimensi keimanan dan ketakwaan (imtak) merupakan bagian yang terpadu dari tujuan pendidikan nasional.
Untuk mengetahui data tersebut diperoleh melalui guru Pendidikan Agama Islam kelas X, kepala sekolah SMA NURUL IMAN, dan siswa kelas X SMA NURUL IMAN Palembang yang dijadikan informan dalam penelitian ini, serta beberapa data yang bersumber dari dokumentasi sekolah. Yang akhirnya mengerucut kepada suatu penjelasan yang mengarah kepada kesimpulan dari suatu penelitian yang peneliti lakukan untuk selanjutnya dapat dianalisa data yang diperoleh. Berikut adalah uraian analisis tentang bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkansikapsosial siswa kelas X SMA NURUL IMAN Palembang.

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Siswa Kelas X  SMA Nurul Iman Palembang
Tahap permasalahan ini, peneliti melakukan penelitian selama setengah bulan dengan melakukan pertemuan terhadap guru Pendidikan Agama Islam yaitu IbuAminah. Beliau juga merupakan lulusan sarjana Pendidikan Agama Islam, beliau mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XSMA NURUL IMAN Palembang. Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan, serta guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas, lalu mengarahkannya.
Hal ini senada dengan pendapat Ibu Aminah selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas XSMA NURUL IMAN Palembang. Beliau menjelaskan bahwa guru itu bukan hanya sekedar mengajar tetapi peran guru lebih dari itu, selain mengajar juga guru harus menasehati, mengarahkan, dan mendidik siswa serta menjadi contoh yang baik bagi siswanya. Peran guru Pendidikan Agama Islam paling tidak yang harus dilakukan dalam menumbuhkan sikap sosial  khususnya sikap sosial disiplin dan kerjasama siswa, yang pertama siswa dinasehati apabila siswa berkelakuan kurang baik, kalau tidak dinasehati siswa akan keterusan melakukan hal tersebut. Erat kaitannya dengan sikap sosial disiplin siswa diingatkan terus supaya sebelum belajar di sekolah, siswa harus belajar di rumah terlebih dahulu, apa yang di pelajari di sekolah selalu di ulang-ulang pada akhirnya hasil belajar siswa dapat meningkat.
Peran seorang guru Pendidikan Agama Islam menurut Ibu Aminah selaku guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMA NURUL IMAN Palembang sangatlah banyak, selain menasehati, membimbing, dan mengarahkan, guru terlebih dahulu mencontohkan kepada siswa, seperti guru datang ke sekolah harus lebih cepat dari siswa, pagi-pagi guru sudah menunggu di gerbang supaya mereka mencontohkan untuk tidak datang terlambat, rajin masuk supaya mereka mencontohkan untuk tidak malas sekolah. Guru selalu mengingati siswa untuk tidak melanggar peraturan-peraturan sekolah, jika ada siswa yang kedapatan melanggar peraturan sekolah guru segera membimbing dan menasehati siswa tersebut untuk tidak menggulangi perbuatannya, jika siswa masih saja menggulangi perbuatannya maka guru tersebut memberikan hukuman kepada siswa, untuk memberi efek jera kepada siswa agar tidak lagi mengulangi perbuatannya.
Dari hasil observasi tidak jauh berbeda dengan yang dijelaskan oleh Ibu Aminah. Guru juga mengingatkan kepada siswa agar selalu menjaga kebersihan sekolah secara bersama-sama, seperti yang biasanya dilakukan oleh guru setiap pagi, guru menunggu siswa di depan gerbang dan siswa di biasakan untuk membersihkan sampah yang ada di lingkungan sekolah, minimal satu sampah untuk satu siswa, begitulah cara guru menumbuhkan sikap kerja sama kepada siswa dalam hal kebersihan sekolah.
Hal ini dibenarkan oleh bapak Supardi selaku kepala sekolah SMA Nurul Iman Palembang, bahwasanya memang ada kaitannya semua kedisiplinan antara kinerja gurunya dengan program kita sebagai kegiatan pendukung yang merupakan salah satu peran dari guru Pendidikan Agama Islam meningkatkan mutu belajar siswa.
Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan Sikap Sosial siswa kelas X peneliti melakukan wawancara yang didapatkan peneliti secara langsung ketika berada di lapangan. Adapun hasil wawancara peneliti mengenai, peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap sosial siswa yaitu:
a. Guru harus bisa membedakan mana nilai baik dan mana nilai yang buruk
Seorang guru harus mampu membedakan mana yang baik dan yang buruk disamping itu guru harus bisa menegur dan menasehati siswa yang berperilaku kurang baik di sekolah kalau tidak siswa akan terus menurus melakukan hal yang kurang baik tersebut.
b. Selalu memotivasi siswa disekolah untuk selalu bekerja sama dengan teman
Seorang guru terus mengingatkan jika siswa bertengkar supaya siswa bisa belajar bekerja sama dengan teman disekolah, dan dipraktekan dikehidupan sehari-hari apa yang telah dipelajari di sekolah. Dengan diingatkan terus menerus maka akan adanya peningkatan pada sikap sosial siswa.
c. Selalu mencontohkan sikap disiplin
Seorang guru harus datang lebih cepat dari siswa, pagi-pagi sudah menunggu siswa di gerbang. Selalu masuk pada saat jadwal mengajar. Supaya mereka mencontohkan agar tidak datang terlambat dan mencontohkan untuk disiplin datang ke sekolah. 
d. Membimbing siswa agar senantiasa disiplin dan bekerja sama.
Masalah disiplin sudah sangat jelas, kemudian kembali lagi ke awal masalah tata tertib. Itu sebenarnya melatih mereka disiplin untuk bisa melaksanakan kewajiban kewajiban mereka sebagai peserta didik. Kemudian kita tanamkan rahasia dibalik itu untuk melatih mereka untuk disiplin dengan dirinya sendiri, salah satunya melalui tata tertib sekolah. Untuk itu juga guru mengajak siswa untuk bekerja sama untuk membersihkan lingkungan sekolah dan memberi arahan kepada siswa untuk senentiasa menumbuhkan sikap sosial di sekolah maupun di masyarakat.
Dari hasil wawancara dengan Ibu Aminah di atas dapat disimpulkan beliau selalu menegur dan menasehati, memotivasi, dan mencontohkan apabila siswa ada yang melanggar aturan di sekolah, beliau juga dalam kegiatan belajar mengajar membimbing siswa untuk disiplin dan kerja sama berkaitan dengan pelajaran. Beliau merupakan salah satu guru yang berperan penting dalam menumbuhkan sikap sosial siswa di sekolah selaku guru Pendidikan Agama Islam.
Wawancara dengan siswa kelas X SMA NURUL IMAN Palembang, yaitu berjumlah 21 orang, 8 perempuan dan 13 laki-laki. Siswa rata-rata mengatakan bahwa biasanya guru Pendidikan Agama Islam kelas X yaitu Ibu Aminah sering mengingatkan siswa, supaya berkelakuan baik ketika di sekolah. Selalu memotivasi dan mengingatkan serta mengajak siswa dalam hal kebaikan seperti membiasakan dalam hal melakukan/ mengerjakan tugas dengan baik dengan sifat jujur, sehingga siswa menjadi pribadi yang berdisiplin, Mengajak siswa bekerja sama untuk mempresentasikan kembali materi yang telah di sampaikan. Guru Pendidikan Agama Islam selalu mengingatkan supaya siswa senantiasa disiplin, dan menaati peraturan yang ada di sekolah. Siswa secara tertib dalam melaksanakan tugas, langsung mengerjakan tugas saat guru memberikan tugas, dan selalu belajar setiap hari walaupun guru yang mengajar berhalangan masuk ke kelas.
Dari observasi peneliti tidak jauh berbeda pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru memberikan motivasi siswa agar selalu mengulang pelajaran yang telah diberikan di sekolah supaya hasil dari belajar akan terus meningkat. Dimana ditunjang dengan adanya program di sekolah adanya kegiatan keagamaan yang mengarahkan siswa supaya siswa bisa saling bekerja sama dan berbudi pekerti yang baik. Hal ini membuat siswa mengerti dan paham materi yang disampaikan oleh guru karena selain proses kegiatan belajar mengajar yang wajib dilaksanakan juga ditambah dengan kegiatan keagamaan yang membuat siswa langsung bisa mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas maka peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap sosial siswa kelas X di SMKA NURUL IMAN Palembang sudah berperan, hal ini sesuai dengan wawancara dan  observasi terhadap guru, dan siswa. Guru menegur siswa yang terlambat, guru datang lebih cepat datang ke sekolah daripada siswa, mengajak untuk melaksanakan shalat Dhuhur berjamaah, ketika mengajar di kelas guru menambahkan buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran, sehingga memudahkan kegiatan belajar mengajar, guru tepat waktu masuk kelas, dan memberikan motivasi dan menyuruh siswa untuk mengulangi pelajaran di rumah yang telah dipelajari di sekolah.

B. Sikap Sosial Disiplin dan Kerja Sama Siswa Kelas X di SMA NURUL IMAN Palembang
Untuk mengetahui sikap sosial disiplin dan kerja sama pada siswa kelas X di SMA NURUL IMAN Palembang, peneliti melakukan observasi dan wawancara. Peneliti langsung mendapatkan informasi dari lapangan.
Adapun hasil wawancara peneliti mengenai bagaimana sikap sosial disiplin dan kerja sama siswa kelas X, yaitu:
a. Selalu tertib dalam melaksanakan kegiatan gotong royong bersama guru, misalnya ada guru yang yang sedang membersihkan halaman sekolah, siswa langsung membantu untuk mengerjakannya. Kalau pada jam pelajaran tersebut masih panjang akan siswa kerjakan sampai selesai. Jika tidak memungkinkan maka akan dilanjutkan besok pada jam mata pelajaran yang sama.
b. Bekerja keras menyelesaikan tugas kelompok walau guru yang bersangkutan berhalangan masuk. Siswa diberi tugas dari guru piket pada hari tersebut. Siswa juga setiap hari diberi tugas oleh guru, dan siswa tugasnya hanya untuk belajar. Sebagai siswa juga kalau mau mendapatkan ranking maka siswa harus sungguh-sungguh dalam belajar.
c. Selalu menaati peraturan sekolah dengan baik, walau masih ada siswa yang tidak mau. Kembali kepada siswanya, kalau dia sungguh-sungguh mau belajar pasti dia akan mematuhi peraturan tersebut. 
d. Siswa selalu berkomunikasi dengan baik, seperti ada tugas PR (Pekerjaan Rumah), nanti ketika jam perlajaran yang sama siswa akan ditanya apa tugasnya sudah dikerjakan, maka siswa harus mengumpulkan dan disuruh mempresentasikan tugas tersebut ketika teman sedang memaparkan kita harus mendengarkan jangan memotong ketika teman sedang presentasi, agar kita bisa menumbuhkan sikap komunikasi dengan teman secara baik. 
e. Siswa selalu mendamaikan teman yang sedang dibuli karna nilai kecil, maka siswa tersebut harus mengingatkan bahwasanya nilai kecil itu perlu adanya belajar lebih giat lagi, tidak berputus asa dengan prestasi yang belum ia dapatkan. Karna siswa menganggap masih ada kesempatan untuk mencoba.
	Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Supardi selaku kepala SMA NURUL IMAN Palembang masalah sikap sosial disiplin dan bekerja sama siswa, Adapun hasil wawancara peneliti mengenai bagaimana sikap sosial disiplin dan bekerja sama, yaitu:
a. Tata tertib dan peraturan sekolah
Bapak Supardi mengatakan bahwa tata tertib sekolah sudah diterapkan sebelum mereka masuk ke sekolah, ketika siswa mendaftar kita sudah berikan tata tertib tersebut. Pada saat MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) pada saat itulah kita mensosialisasikan, menjelaskan tentang tata tertib, kemudian kita realisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya siswa diharapkan hadir 10 menit sebelum jam 7, ketika mereka terlambat maka kita akan beri peringatan-peringatan, kalau sudah beberapa kali masih juga terlambat maka kita beri sanksi dalam hal penegakkan disiplin sekolah.
b. Membina sikap dan perilaku siswa di sekolah
Membina sikap dan perilaku siswa kepala sekolah sendiri yang telah mensosialisakan, menjelaskan, terus kita bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap dan perilaku siswa dapat berubah dengan adanya contoh yang langsung diberikan oleh semua guru yang ada di sekolah. Guru juga diharapkan datang sebelum siswa datang sehingga guru bisa menunggu di gerbang sekolah. Dengan demikian sikap dan perilaku disiplin siswa dapat tertanam dalam dirinya. 
c. Meningkatnya mutu sekolah
Kepala SMK NURUL IMAN sendiri yang telah merencanakan, membina dan mengelola karakter disiplin dan tanggung jawab siswa, kegiatan belajar mengajar juga salah satu hal yang berkaitan dengan meningkatnya mutu sekolah dan juga kinerja dari guru-guru. Selain dari siswa belajar intra yang wajib siswa laksanakan di kelas, siswa diberikan mutu yang lainnya contohnya yang berkaitan denagn karakter adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang mengarahkan anak supaya mereka berakhlakul karimah, salah satu misi kita adalah menciptakan anak-anak yang berilmu, beriman dan kemudian berakhlakul karimah. Selain itu juga adanya evaluasi-evaluasi dari setiap guru bidang mata pelajaran melalui ulangan harian, UTS (Ulangan Tengah Semester), diakhiri dengan kegiatan semester setiap satu kali selama 6 bulan.
d. Mengembangkan sikap disiplin dan bekerja sama pada siswa
Masalah disiplin sudah sangat jelas, kemudian kembali lagi ke awal masalah tata tertib. Itu sebenarnya melatih mereka disiplin untuk bisa melaksanakan kewajiban kewajiban mereka sebagai peserta didik. Kemudian kita tanamkan rahasia dibalik itu untuk melatih mereka untuk disiplin dengan dirinya sendiri, salah satunya melalui tata tertib sekolah.
	Dari observasi yang dilakukan peneliti bahwa memang benar sikap sosial disiplin dan bekerja sama siswa kelas X di SMA NURUL IMAN Palembang hal ini dapat dilihat dari siswa belajar setiap hari, siswa tertib saat mengerjakan tugas, siswa meminta tugas saat guru berhalangan masuk kelas, dan siswa selalu langsung mengerjakan tugas dari guru tanpa menunda-nunda sampai jam pelajaran habis, kalau belum selesai maka akan dijadikan PR (Pekerjaan Rumah) tanpa harus menunda-nunda, dan akan dikumpulkan pada pelajaran yang sama pada hari berikutnya.
	Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi di atas bahwa siswa sudah mengetahui aturan-aturan sekolah mulai dari awal mereka mendaftar di sekolah. Ditambah dengan adanya peran dari guru Pendidikan Agama Islam sehingga sikap sosial disiplin dan kerja sama siswa semakin lebih baik, walau masih ada beberapa siswa yang masih nakal. Siswa selalu diingatkan terus menerus oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk rajin belajar di kelas, selalu mengulang-ulang pelajaran di rumah dan ditambah juga adanya kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran yang mendukung proses belajar mengajar di kelas, dan diakhiri dengan evaluasi-evaluasi dari setiap guru-guru di sekolah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap sosial sudah sangat berperan karena seorang guru Pendidikan Agama Islam khususnya di SMA NURUL IMAN Palembang selalu datang lebih cepat ke sekolah dari pada siswa, selalu mengingatkan siswanya yang suka datang terlambat, mengajak dan mencontohkan untuk mematuhi peraturan yang ada di sekolah, mengingatkan untuk shalat berjamaah, membiasakan siswa melaksanakan tugas dengan baik dengan sifat jujur, sehingga siswa menjadi yang berdisiplin. Selalu mengajak siswa bertanggung jawab atas apa yang telah di presentasikan di kelas, selalu memotivasi siswa supaya jangan berputus asa dan menyerah, agar siswa lebih giat lagi belajar.
	Sikap Sosial disiplin dan kerja sama siswa sudah baik, ditambah dengan peran guru Pendidikan Agama Islam menjadi sangat baik. Karena penanaman sikap sosial siswa mulai dari siswa mendaftar di sekolah, siswa sudah disosialisasikan, diarahkan, direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
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